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ABSTRACT

The aims from this research to describe the behavior of students when they
experiments in teaching Physics process. The subject from this research are students
in MAN Tlogo Blitar at grade x year 2009/2010 they are 80 students. Instrument
and technique for collect the data use questionnaires and interviews to students
about the experimental method that has been done on the learning of teaching
Physics process. Descriptive analysis of quantitative data. Some of the findings in
the field man Tlogo Blitar students in conducting experiments in physics learning:
(1) was critical of 69%, (2) be persistent and tenacious 73.2% (3) greatly appreciate
the time 60%, and (4) train the environmentally conscious nature 77.5%. Based on
the results of the study, suggested the following matters: (1) improvement of
facilities related to physics, (2) reward and motivation in students, (3) preparation
of schedules in the laboratory practicum and (4) division of picket duty to keep
clean laboratories.

Kata kunci: Physic, Experiment, Character.

PENDAHULUAN

Kualitas kehidupan bangsa sangat ditentukan oleh faktor pendidikan. Peran
pendidikan sangat penting untuk menciptakan kehidupan yang cerdas, damai, terbuka dan
demokratis. Oleh karena itu, pembaruan pendidikan harus selalu dilakukan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan nasional. Kemajuan suatu bangsa dapat dicapai
melalui penataan pendidikan yang baik. Upaya penigkatan mutu pendidikan itu
diharapkan dapat menaikkan harkat dan martabat manusia indonesia. Untuk mencapai itu,

pendidikan harus adaptif terhadap perubahan zaman dan pembaruan pendidikan harus
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terus dilakukan. Sementara itu tujuan pendidikan nasional secara terinci tertuang dalam
pasal 3 dinyatakan bahwa:

”Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab”.

Tujuan pendidikan nasional dalam pasal 3 tersebut menunjukkan bahwa peserta

yang memiliki karakter diperlukan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Dalam
pembelajaran fisika banyak karakter yang dapat ditanamkan pada siswa sehingga setelah
pembelajaran tersebut siswa dapat memiliki perilaku yang berkarakter sesuai dengan
tujuan pendidikan nasional. Untuk menumbuhkan ataupun memperkuat perilaku
berkarakter yang dimiliki oleh siswa dalam pembelajaran fisika pada penelitian ini
peneliti  menggunakan metode eksperimen. Dengan metode eksperimen pada
pembelajaran fisika, siswa dapat melaksanakan praktikum sesuai dengan materi yang
sedang dipelajari, karena guru sudah merancang praktikum yang akan dilaksanakan.
Siswa tinggal mengikuti langkah-langkah praktikum yang terdapat di LKS. Hal sesuai
dengan hakekat fisika yaitu siswa harus terlibat dalam penemuan informasi dan prinsip
serta dapat bersikap secara ilmiah seperti sikap fisikawan.

Keterlibatan siswa dalam menemukan — fakta ~dan prinsip akan dapat
mengembangkan ketrampilan proses siswa. Ketrampilan proses IPA juga merupakan
bagian dari kemampuan bekerja ilmiah. Di dalam KTSP, ruang lingkup IPA tidak hanya
pemahaman konsep, tetapi juga kemampuan bekerja ilmiah. Hal ini juga berlaku bagi
Fisika, karena Fisika merupakan bagian yang tak terpisahkan dari IPA. Kemampuan
bekerja ilmiah pada siswa perlu dikembangkan dalam mempelajari Fisika supaya siswa
tidak hanya paham konsep saja, tetapi juga dapat melakukan cara-cara dalam
memperoleh konsep tersebut dan dapat mengkomunikasikan hasil temuan atau konsep
tersebut secara ilmiah. Adanya kemampuan bekerja ilmiah dapat mengembangkan
kreatifitas siswa dalam pemecahan masalah serta dapat menumbuhkan sikap dan nilai
ilmiah pada siswa. Menurut Dewey (dalam Rustaman, 2005:5) kemampuan bekerja

ilmiah sangat penting dikembangkan dalam pembelajaran Fisika di setiap jenjang
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pendidikan karena memungkinkan orang yang belajar dan yang membelajarkannya
mengembangkan dan menggunakan berpikir tingkat tinggi dalam pemecahan masalah.
Akan tetapi kenyataannya disekolah yang digunakan sebagai penelitian yaitu MAN Tlogo
Blitar, masih banyak siswa yang kemampuan bekerja ilmiahnya kurang maksimal. Hal ini
dibuktikan dengan masih banyaknya siswa yang tidak bisa menggunakan alat praktikum dengan
benar. Siswa juga masih kesulitan dalam membuat kesimpulan berdasarkan data yang
diperoleh dari percobaan. Kurangnya kemampuan bekerja ilmiah siswa juga dibuktikan dari
masih canggungnya siswa pada kegiatan praktikum. Hal ini disebabkan kegiatan praktikum yang
jarang sekali dilakukan. Untuk melatihkan kemampuan berkarakter pada siswa maka peneliti
menggunakan metode eksperimen. Sehingga dalam praktikum nanti akan ada beberapa
karakter dari sikap ilmiah yang bisa dilatihkan pada siswa. Sikap ilmiah dalam penelitian
bersikap kritis, bersikap tabah dan ulet, sangat menghargai waktu, dan sadar lingkungan.
Indikator sikap ilmiah tersebut merupakan sikap ilmiah yang dimiliki siswa ketika melaksanakan

kegiatan pembelajaran fisika dengan metode eksperimen.

Secara umum rumusan dalam penelitian ini adalah: bagaimana melatihkan perilaku
berkarakter pada siswa man tlogo blitar dengan metode eksperimen dalam pembelajaran
fisiska. Tujuan penelitian ini, yaitu: (1) mendiskripsikan perilaku berkarakter sikap ilmiah pada
siswa man tlogo blitar ketika pembelajaran fisika dilaksanakan dengan metode eksperimen, (2)
mendiskripsikan kendala yang dihadapai siswa man tlogo blitar ketika pembelajaran fisika

dilaksanakan dengan metode eksperimen.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan pada semester genap tahun pelajaran 2009/2010 selama 6
bulan yaitu Januari 2010 sampai dengan Juni 2010 di MAN Tlogo Blitar . Subjek
penelitian ini ialah siswa kelas xb dan xg sebanyak 80 orang. Teknik dan instrumen
pengumpulan data menggunakan kuesioner dan wawancara kepada siswa mengenai
kegiatan pembelajaran fisika dengan metode eksperimen yang telah dilakukan. Analisis

data secara deskriptif kuantatif.
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HASIL PENELITIAN

perilaku berkarakter pada siswa, (2) kendala yang dihadapai siswa. Berikut hasil temuan

dilapangan, yang dapat peneliti sampaikan:

1. Perilaku berkarakter pada siswa

Hasil analisis angket sikap ilmiah pada 80 siswa didapat data sebagai berikut:

Tabel 1.1 perilaku berkarakter siswa

Karakter Jumlah persentase
No . L .
sikap ilmiah jawaban
1. | Bersikap kritis 69%
2. | Bersikap tabah dan ulet 73,2%
3. | Sangat menghargai waktu 60%
4. | Sifat sadar lingkungan 77,5%

Beberapa sikap ilmiah dikemukakan oleh Mukayat Brotowidjoyo (1985 :31-34) yang biasa
dilakukan para ahli dalam menyelesaikan masalah berdasarkan metode ilmiah, antara lain :1).
Sikap ingin tahu : apabila menghadapi suatu masalah yang baru dikenalnya,maka ia beruasaha
mengetahuinya; senang mengajukan pertanyaan tentang obyek dan peristiea; kebiasaan
menggunakan alat indera sebanyak mungkin-untuk menyelidiki suatu masalah; memperlihatkan
gairah dan kesungguhan dalam menyelesaikan eksprimen. 2). Sikap kritis : Tidak langsung
begitu saja menerima kesimpulan tanpa ada bukti yang kuat, kebiasaan menggunakan bukti —
bukti pada waktu menarik kesimpulan; Tidak merasa paling benar yang harus diikuti oleh orang
lain; bersedia mengubah pendapatnya berdasarkan bukti-bukti yang kuat. 3). Sikap obyektif :
Melihat sesuatu sebagaimana adanya obyek itu, menjauhkan bias pribadi dan tidak dikuasai
oleh pikirannya sendiri. Dengan kata lain mereka dapat mengatakan secara jujur dan
menjauhkan kepentingan dirinya sebagai subjek. 4). Sikap ingin menemukan : Selalu
memberikan saran-saran untuk eksprimen baru; kebiasaan menggunakan eksprimen-eksprimen
dengan cara yang baik dan konstruktif; selalu memberikan konsultasi yang baru dari
pengamatan yang dilakukannya. 5). Sikap menghargai karya orang lain, Tidak akan mengakui
dan memandang karya orang lain sebagai karyanya, menerima kebenaran ilmiah walaupun

ditemukan oleh orang atau bangsa lain. 6). Sikap tekun : Tidak bosan mengadakan penyelidikan,
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bersedia mengulangi eksprimen yang hasilnya meragukan’ tidak akan berhenti melakukan
kegiatan-kegiatan apabila belum selesai; terhadap hal-hal yang ingin diketahuinya ia berusaha
bekerja dengan teliti. 7). Sikap terbuka : Bersedia mendengarkan argumen orang lain sekalipun
berbeda dengan apa yang diketahuinya.buka menerima kritikan dan respon negatif terhadap
pendapatnya. Mengacu dari teori tersebut maka pada penelitian ini indikator sikap ilmiah
meliputi bersikap kritis, bersikap tabah dan ulet, sangat menghargai waktu, dan sifat sadar
lingkungan. Indikator sikap ilmiah tersebut merupakan sikap ilmiah yang dimiliki siswa ketika

melaksanakan kegiatan pembelajaran fisika dengan metode eksperimen.

. Kendala yang dihadapai siswa

Kendala yang dihadapi siswa dalam melatihkan sikap berkarakter pada pembelajaran
fisika dengan metode eksperimen adalah sebagai berikut: (1) fasilitas di laboratorium
fisika yang kurang memadai dan beberapa ada yang rusak serta belum diperbaiki, (2)
kurangnya motivasi dan pemberian penghargaan ketika praktikum di laboratorium, (3)
jadwal praktikum dilaboratorium belum tersusun, dan (4) jadwal piket untuk

membersihkan laboratorium setelah melaksanakan praktikum belum ada.

PENUTUP

1. Temuan

Beberapa temuan di lapangan yang dapat peneliti sampaikan:

a. Siswa dapat melakukan praktikum sesuai dengan tujuan pembelajaran jika ada
bimbingan dari guru baik berupa buku panduan (LKS) maupun bimbingan ketika
melaksanakan praktikum di laboratorium.

b. Siswa sangat antusias ketika mereka diajak untuk praktikum di laboratorium.

c. Siswa memiliki pengalaman baru ketika melaksanakan praktikum dengan alat yang
belum peernah mereka ketahui sebelumnya.

d. Alat di laboraturium fisika kurang memadai dan memerlukan perhatian untuk
perawatanya.

e. Aliran listrik yang kurang, karena untuk pelajaran fisika ada beberapa materi yang
perlu menggunakan listrik.

f. Belum adanya tempat sampah di laboratorium.
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g. Jadwal praktikum untuk masing-masing pelajaran belum ada, padahal laboraturium
yang digunakan untuk laboratorium fisika dan biologi.
2. Simpulan

Simpulan pada penelitian ini adalah pembelajaran fisika menggunakan metode
eksperimen dapat digunakan untuk melatihkan sikap berkarakter ilmiah pada siswa man

tlogo blitar.

3. Rekomendasi

Rekomendasi yang dapat diberikan setelah peneliti melakukan wawancara dengan siswa
adalah sebagai berikut:

(1) perbaikan fasilitas yang berhubungan dengan pelajaran fisika, (2) pemberian
penghargaan dan motivasi pada siswa, (3) penyusunan jadwal praktikum di laboraturium

dan (4) pembagian tugas piket untuk menjaga kebersihan laboratorium.
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